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Abstrak 
 

Laporan Program Magang Merdeka Kampus Merdeka ini menggambarkan pengalaman 
penulis dalam menganalisis dan memberikan rekomendasi terkait manajemen keuangan 
Yayasan Dunia Mega Bintang selama periode enam bulan. Program magang memberikan 
wawasan mendalam mengenai aspek-aspek kunci manajemen keuangan, termasuk 
perencanaan anggaran, manajemen likuiditas, pengelolaan utang, dan strategi pengelolaan 
risiko. Analisis dimulai dengan pemahaman tujuan keuangan yayasan dan pemeriksaan 
laporan keuangan tahun sebelumnya. Perencanaan keuangan melibatkan penetapan 
anggaran yang rinci dan identifikasi sumber dana tambahan. Manajemen likuiditas ditinjau 
dengan cermat, termasuk proyeksi kas dan kebutuhan kas sehari-hari. Aspek utang 
dievaluasi melalui analisis rasio utang dan efisiensi operasional. Pengelolaan risiko menjadi 
fokus dengan identifikasi dan strategi mitigasi yang sesuai. Proses pemantauan dan evaluasi 
berkala dilakukan untuk memastikan kinerja keuangan sesuai dengan target yang 
ditetapkan. Kondisi penunjang, seperti ketersediaan sumber daya keuangan yang memadai, 
profesionalisme tim keuangan, dan sistem informasi keuangan yang efisien, menjadi faktor 
penentu keberhasilan. Diversifikasi sumber pendapatan, kebijakan pengelolaan risiko yang 
proaktif, dan keterlibatan Dewan Pengawas diidentifikasi sebagai langkah-langkah strategis. 
Meskipun demikian, kondisi penghambat seperti keterbatasan dana dan ketidakpastian 
pendanaan perlu diatasi. Tantangan investasi dan kurangnya keterlibatan Dewan Pengawas 
diidentifikasi sebagai fokus perbaikan untuk memastikan keberlanjutan dan stabilitas 
keuangan yayasan. Melalui analisis dan rekomendasi yang diberikan, diharapkan laporan ini 
dapat memberikan panduan praktis bagi Yayasan Dunia Mega Bintang dalam mengelola 
keuangan mereka secara efektif dan berkelanjutan. 
 
Kata Kunci: Magang, Yayasan Dunia Mega Bintang, Manajemen Keuangan 
 

Abstract 
 

Merdeka Campus Merdeka Internship Program report describes the author's experience in 
analyzing and providing recommendations regarding the financial management of the Dunia 
Mega Bintang Foundation over a six month period. The internship program provides in-depth 
insight into key aspects of financial management, including budget planning, liquidity 
management, debt management, and risk management strategies. The analysis begins with 
understanding the foundation's financial goals and examining previous year's financial 
statements. Financial planning involves establishing a detailed budget and identifying 
additional funding sources. Liquidity management is carefully reviewed, including cash 
projections and daily cash requirements. The debt aspect is evaluated through debt ratio 
analysis and operational efficiency. Risk management becomes the focus with identification 
and appropriate mitigation strategies. Periodic monitoring and evaluation processes are 
carried out to ensure financial performance is in line with set targets. Supporting conditions, 
such as the availability of adequate financial resources, professionalism of the financial team, 
and an efficient financial information system, are determining factors for success. 
Diversification of revenue sources, proactive risk management policies and involvement of 
the Supervisory Board were identified as strategic measures. However, inhibiting conditions 
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such as limited funds and funding uncertainty need to be overcome. Investment challenges 
and lack of Board of Trustee involvement were identified as a focus for improvement to 
ensure the foundation's financial sustainability and stability. Through the analysis and 
recommendations provided, it is hoped that this report can provide practical guidance for the 
Dunia Mega Bintang Foundation in managing their finances effectively and sustainably. 
 
Keywords: Internship, Mega Bintang World Foundation, Financial Management 

 
PENDAHULUAN 

Dalam menghadapi dinamika global yang terus berkembang, peran yayasan amal, 
khususnya Yayasan Dunia Mega Bintang, menjadi semakin penting dalam membentuk 
perubahan positif dalam masyarakat. Dalam mengemban misinya yang luas, yayasan ini 
tidak hanya berhadapan dengan kompleksitas tantangan sosial, tetapi juga dengan 
lingkungan keuangan yang terus berubah dan semakin kompleks. 

Di tengah era inovasi dan transformasi, yayasan amal harus menjalankan perannya 
dengan efisiensi dan efektivitas tinggi. Prinsip-prinsip dan praktik manajemen keuangan 
yang solid adalah landasan utama yang memungkinkan yayasan untuk mengelola sumber 
daya keuangannya dengan optimal. Efisiensi dalam pengelolaan arus kas, kecermatan 
dalam perencanaan anggaran, pengawasan yang ketat terhadap pengeluaran, dan strategi 
investasi yang bijak adalah elemen-elemen kunci yang membentuk fondasi keberhasilan 
manajemen keuangan yayasan. 

Oleh karena itu, tugas paper ini tidak hanya mencari pemahaman yang lebih dalam 
tentang manajemen keuangan di Yayasan Dunia Mega Bintang, tetapi juga bertujuan untuk 
merinci dan membedah setiap aspek yang melibatkan pengelolaan keuangan tersebut. 
Dengan memaparkan kerangka kerja yang komprehensif, diharapkan paper ini dapat 
memberikan panduan praktis bagi yayasan dan juga menjadi sumber inspirasi untuk 
yayasan amal lainnya. 

Namun, kesuksesan manajemen keuangan tidak datang tanpa tantangan. 
Lingkungan yang terus berubah, baik dari segi regulasi maupun risiko keuangan, menambah 
kompleksitas dalam menjalankan operasi yayasan. Oleh karena itu, paper ini juga akan 
melakukan telaah mendalam terhadap tantangan dan hambatan yang mungkin dihadapi oleh 
Yayasan Dunia Mega Bintang. Dengan menggali akar permasalahan ini, penelitian ini tidak 
hanya mengidentifikasi, tetapi juga memberikan solusi dan strategi yang dapat diterapkan 
untuk menjawab setiap tantangan dengan bijak. 

Dalam mengelola keuangan Yayasan Dunia Mega Bintang, penting untuk mengakui 
dampak perubahan regulasi yang dapat mempengaruhi operasi yayasan. Era keuangan saat 
ini sering kali diwarnai oleh perubahan kebijakan pemerintah, baik di tingkat nasional 
maupun internasional. Oleh karena itu, penelitian ini akan menyelidiki bagaimana perubahan 
regulasi, seperti pajak amal dan peraturan keuangan, dapat memengaruhi struktur keuangan 
dan kebijakan investasi yayasan ini. 

Selain itu, keberlanjutan yayasan juga dipengaruhi oleh perubahan lingkungan global. 
Dinamika ekonomi global, fluktuasi pasar, dan ketidakpastian geopolitik dapat menciptakan 
tantangan yang signifikan dalam pengelolaan keuangan yayasan. Oleh karena itu, paper ini 
akan mengulas bagaimana Yayasan Dunia Mega Bintang dapat mengadaptasi strategi 
keuangan mereka untuk menghadapi perubahan global yang mungkin terjadi. 

Selain aspek teknis, keterlibatan pemangku kunci, seperti mitra, dan penerima 
manfaat, juga memainkan peran kunci dalam kesuksesan manajemen keuangan yayasan. 
Oleh karena itu, penelitian ini akan menganalisis bagaimana keterlibatan aktif dari semua 
pihak terlibat dapat memperkuat sistem keuangan yayasan dan menciptakan keberlanjutan 
jangka panjang. 

Dengan memperdalam pemahaman tentang dinamika ini, paper ini diharapkan dapat 
memberikan pandangan holistik tentang manajemen keuangan Yayasan Dunia Mega 
Bintang. Dengan merinci aspek-aspek ini, diharapkan penelitian ini dapat memberikan 
rekomendasi yang lebih khusus dan solusi yang dapat diimplementasikan dengan baik, 
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memajukan yayasan dalam mewujudkan misi mereka di tengah tantangan global dan lokal 
yang terus berkembang. 

Risiko keuangan merupakan elemen yang tidak dapat dihindari dalam pengelolaan 
keuangan yayasan. Penelitian ini akan mendalami strategi pengelolaan risiko yang 
diimplementasikan oleh Yayasan Dunia Mega Bintang. Analisis akan mencakup identifikasi 
risiko potensial, penilaian dampak, dan pengembangan strategi mitigasi. Dengan demikian, 
yayasan dapat meminimalkan risiko yang dapat mengganggu kelangsungan keuangan 
mereka. 

Selain itu, penelitian ini juga akan menyoroti pentingnya keberlanjutan keuangan 
dalam jangka panjang. Bagaimana yayasan dapat mengembangkan kebijakan dan praktik 
keuangan yang tidak hanya memenuhi kebutuhan saat ini tetapi juga memastikan 
kelangsungan mereka di masa depan akan menjadi fokus. Keberlanjutan keuangan 
mencakup aspek seperti investasi berkelanjutan dan diversifikasi portofolio untuk 
menghadapi tantangan ekonomi jangka panjang. 

Manajemen keuangan yang sukses juga bergantung pada kemampuan dan 
pengetahuan tim internal yayasan. Oleh karena itu, penelitian ini akan membahas upaya 
pemberdayaan sumber daya manusia di bidang keuangan. Pelatihan, pengembangan 
keterampilan, dan penggunaan teknologi terkini dalam pengelolaan keuangan akan menjadi 
fokus untuk meningkatkan kapasitas tim keuangan yayasan. 

Penting untuk mengevaluasi dampak sosial dari setiap keputusan keuangan yang 
diambil oleh yayasan. Penelitian ini akan melibatkan analisis mendalam terkait bagaimana 
kebijakan keuangan yayasan memengaruhi pencapaian tujuan sosial mereka. Selain itu, 
transparansi dalam pelaporan keuangan juga akan menjadi sorotan, karena dapat 
membangun kepercayaan dan dukungan dari pemangku kepentingan. 

Dengan mengeksplorasi aspek-aspek ini, penelitian ini berupaya untuk memberikan 
pandangan menyeluruh tentang manajemen keuangan di Yayasan Dunia Mega Bintang.  

Melalui pemahaman yang lebih baik tentang manajemen keuangan dan pemecahan 
masalah yang disajikan, diharapkan Yayasan Dunia Mega Bintang dapat merancang dan 
mengimplementasikan kebijakan-kebijakan yang tidak hanya meningkatkan efisiensi 
keuangan, tetapi juga memperkuat dampak positif mereka dalam masyarakat. Dengan 
demikian, paper ini diharapkan dapat menjadi panduan berharga dalam menghadapi 
kompleksitas era keuangan kontemporer. 

Dalam melaksanakan kegiatan kerja praktik penulis bertugas pada bagian keuangan, 
adapun tugas yang dilakukan meliputi seperti 
1. Analisis Mendalam tentang Risiko dan Strategi Pengelolaannya 

Teliti risiko keuangan yang mungkin dihadapi oleh Yayasan Dunia Mega Bintang, 
seperti fluktuasi nilai mata uang, perubahan suku bunga, dan risiko reputasi dan tinjau 
strategi pengelolaan risiko yang telah diterapkan dan berikan rekomendasi untuk 
meningkatkan ketahanan yayasan terhadap risiko-risiko tersebut. 

2. Penguatan Kapasitas Sumber Daya Manusia 
Identifikasi keterampilan dan pengetahuan kunci yang diperlukan oleh tim 

keuangan yayasandan rancang program pelatihan yang dapat meningkatkan kapasitas 
sumber daya manusia dalam hal keuangan dan teknik pengelolaan dana. 

3. Strategi Adaptasi Terhadap Perubahan Sosial dan Ekonomi 
Analisis tren sosial dan ekonomi yang dapat mempengaruhi tujuan yayasan dan  

strategi keuangan yang dapat secara fleksibel menanggapi perubahan tersebut, termasuk 
diversifikasi portofolio dan penyesuaian kebijakan keuangan. 

4. Perkuat Kolaborasi dan Kemitraan Strategis 
Identifikasi potensi mitra di sektor  pemerintah dan swasta yang sejalan dengan 

misi yayasan dan merancang strategi kolaborasi yang memanfaatkan keahlian masing-
masing mitra untuk mencapai dampak sosial yang lebih besar. 

5. Evaluasi Kinerja dan Program Sosial 
Menentukan metrik kinerja yang relevan untuk mengukur keberhasilan program-

program yayasan dan merancang pendekatan evaluasi program yang 
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mempertimbangkan dampak sosial, efisiensi penggunaan dana, dan partisipasi 
komunitas. 

Melalui penelitian dan analisis mendalam dalam aspek-aspek ini, penulisan 
selanjutnya diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih tajam dan rekomendasi 
praktis untuk meningkatkan manajemen keuangan Yayasan Dunia Mega Bintang. 
 
METODE 
Metode Wawancara 

Penulis  melakukan wawancara dengan tim keuangan dan pimpinan Yayasan Dunia 
Mega Bintang. Wawancara ini dapat memberikan gambaran langsung mengenai kebijakan, 
pengalaman, dan praktik dalam manajemen keuangan yayasan. Pihak luar, seperti ahli 
keuangan dan pakar filantropi, juga dapat diwawancarai untuk mendapatkan pandangan 
yang lebih umum dan dalam terkait manajemen keuangan yayasan. 

Melalui serangkaian wawancara dengan tim keuangan dan pimpinan yayasan, 
penulis berusaha memahami inti kebijakan keuangan yang diterapkan oleh Yayasan Dunia 
Mega Bintang. Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan tidak hanya berkutat pada aspek 
teknis keuangan, tetapi juga mencakup konteks filantropi dan tujuan kemanusiaan yayasan. 
Hasil wawancara ini diharapkan memberikan wawasan langsung tentang bagaimana 
kebijakan keuangan dikembangkan, diimplementasikan, dan dievaluasi. 

Pihak eksternal, seperti ahli keuangan dan pakar filantropi, juga diikutsertakan dalam 
wawancara untuk mendapatkan perspektif yang lebih luas. Pengalaman mereka dalam 
berinteraksi dengan berbagai lembaga amal dapat memberikan sudut pandang yang 
berharga mengenai tren dan tantangan dalam manajemen keuangan. 
 
Metode Observasi 

Selain wawancara, penulis terlibat secara langsung dalam kegiatan sehari-hari tim 
keuangan Yayasan Dunia Mega Bintang melalui metode observasi.  Observasi ini 
memberikan gambaran nyata tentang bagaimana kebijakan keuangan diterapkan dalam 
situasi praktis, termasuk bagaimana tim berkomunikasi dan berkolaborasi untuk mencapai 
tujuan yayasan. 

Penulis terlibat langsung dalam kegiatan sehari-hari tim keuangan Yayasan Dunia 
Mega Bintang, seperti rapat keuangan, pengambilan keputusan terkait alokasi dana, dan 
manajemen arus kas. Observasi ini akan memberikan pemahaman langsung mengenai 
bagaimana operasional berjalan, bagaimana komunikasi internal dilakukan, dan tantangan 
apa yang dihadapi oleh tim keuangan.  

Dengan menerapkan metode wawancara dan observasi, penulis dapat memperoleh 
informasi yang mendalam dan mudah dimengerti mengenai manajemen keuangan Yayasan 
Dunia Mega Bintang. Kombinasi kedua metode ini akan memperkaya analisis tugas paper 
dan memberikan pandangan yang lebih luas terhadap praktik keuangan yayasan. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan kegiatan kerja praktik di Yayasan Dunia Mega Bintang, langkah 
pertama yang dilakukan adalah perencanaan dengan seksama. Tim perencanaan 
menetapkan tujuan yang jelas untuk pelatihan tersebut, strategi yang akan diterapkan, dan 
merumuskan rencana kegiatan yang mendetail. Identifikasi masalah yang ingin diatasi dalam 
konteks kegiatan kerja praktik, penetapan sasaran yang ingin dicapai, serta pengembangan 
rencana aksi menjadi fokus utama. 

Setelah perencanaan matang, tahap implementasi dimulai. Tim pelaksana mulai 
melaksanakan kegiatan sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan. Ini mungkin termasuk 
pelaksanaan program pelatihan, pengorganisasian proyek-proyek praktik yang melibatkan 
peserta, atau inisiatif-inisiatif konkret yang dirancang untuk memaksimalkan manfaat dari 
kegiatan kerja praktik. 

Pemantauan dan evaluasi menjadi aspek yang sangat penting selama pelaksanaan 
pelatihan. Tim pemantauan memantau kemajuan kegiatan secara terus-menerus dan 
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mengukur pencapaian tujuan yang telah ditetapkan. Evaluasi dilakukan secara sistematis 
untuk menilai efektivitas pelatihan dan dampaknya terhadap peserta. Hasil evaluasi menjadi 
dasar untuk melakukan perubahan dan peningkatan pada pelatihan kegiatan kerja praktik di 
masa mendatang. 

Manajemen sumber daya juga menjadi fokus selama pelaksanaan. Tim pengelolaan 
sumber daya memastikan bahwa anggaran pelatihan digunakan secara efisien, personel 
terlibat dalam pelaksanaan dengan optimal, dan infrastruktur yang diperlukan untuk 
pelatihan berjalan lancar. Ini mencakup pengelolaan keuangan, pengadaan peralatan 
pelatihan, pengawasan staf, dan administrasi umum. 

Hasil dari kegiatan kerja praktik ini adalah lebih dari sekadar  pengalaman yang 
memberikan peserta bukan hanya pengetahuan praktis, tetapi juga pemahaman kontekstual 
yang mendalam tentang dunia kerja.  

Berikut hasil dari pelaksanaan kegiatan kerja praktik di Yayasan Dunia Mega Bintang, 
yakni sebagai berikut: 
1. Analisis Awal 

a. Tujuan Keuangan 
Penulis mulai dengan melakukan pertemuan dengan pengurus yayasan untuk 

memahami dengan jelas tujuan keuangan jangka pendek dan jangka panjang. Apakah 
itu pertumbuhan program, keberlanjutan yayasan, atau pencapaian misi tertentu. 

b. Meninjau Laporan Keuangan 
Penulis kemudian mendalami laporan keuangan tahun sebelumnya. 

Menganalisis setiap rasio keuangan yang mencerminkan likuiditas, solvabilitas, 
aktivitas, dan profitabilitas. Ini memberikan gambaran awal tentang kondisi keuangan 
yayasan. 

2. Perencanaan Keuangan 
a. Menetapkan Anggaran 

Berdasarkan tujuan yayasan dan hasil analisis laporan keuangan, penulis 
bersama tim manajemen membuat anggaran yang rinci. Anggaran ini mencakup setiap 
aspek aktivitas yayasan, memastikan alokasi dana sesuai dengan prioritas dan 
kebutuhan mendesak. 

b. Identifikasi Sumber Dana 
Penulis bekerja sama dengan tim penggalangan dana untuk mengidentifikasi 

potensi sumber dana tambahan atau diversifikasi pendapatan. Apakah melalui 
penggalangan dana, kemitraan bisnis, atau proyek penghasilan mandiri. 

3. Manajemen Likuiditas 
a. Menentukan Kebutuhan Kas 

Penulis bekerja sama dengan bendahara untuk mengidentifikasi kebutuhan kas 
yayasan. Menganalisis arus kas bulanan untuk memastikan cukup kas tersedia untuk 
memenuhi kewajiban sehari-hari. 

b. Melakukan Proyeksi Kas 
 Penulis menggunakan data historis dan faktor risiko potensial untuk membuat 

proyeksi kas. Ini membantu yayasan dalam mengantisipasi dan merespons perubahan 
kondisi keuangan. 

4. Manajemen Utang 
a. Analisis Rasio Utang 

Penulis melakukan analisis mendalam terhadap rasio utang, memahami sejauh 
mana yayasan tergantung pada utang. Ini melibatkan tinjauan rasio Debt to Asset dan 
Debt to Equity. 

b. Efisiensi Operasional 
Melakukan analisis Total Asset Turnover dan Receivable Turnover:, penulis 

bekerja sama dengan tim operasional untuk menganalisis efisiensi penggunaan aset 
dan waktu pengumpulan piutang. Ini dapat melibatkan perubahan dalam proses 
operasional atau peningkatan dalam manajemen inventaris. 

5. Pengelolaan Risiko 
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a. Identifikasi Risiko Keuangan 
Penulis melakukan dengan tim risiko untuk mengidentifikasi potensi risiko keuangan. Ini 
dapat mencakup risiko investasi, fluktuasi pendapatan, atau risiko likuiditas. 

b. Rencanakan Strategi Pengelolaan Risiko 
Penulis bersama tim pengelola risiko merancang strategi untuk mengelola risiko yang 
diidentifikasi. Ini mungkin melibatkan pembelian polis asuransi tambahan atau diversifikasi 
portofolio investasi. 

6. Pemantauan dan Evaluasi 
a. Pemantauan Berkala 

Penulis secara rutin memantau kinerja keuangan yayasan dengan membandingkan hasil 
aktual dengan anggaran yang telah ditetapkan. Ini memungkinkan penyesuaian cepat jika 
terjadi penyimpangan. 

b. Evaluasi Strategi 
Berdasarkan hasil pemantauan, penulis dan tim manajemen mengevaluasi strategi yang 
telah diimplementasikan. Jika diperlukan, strategi dapat disesuaikan untuk mencapai 
tujuan keuangan dengan lebih baik. 

7. Komunikasi dan Transparansi 
Penulis memastikan komunikasi terbuka dengan pihak terkait, anggota yayasan, 

dan pihak berkepentingan lainnya. Ini membantu membangun kepercayaan dan 
mendukung transparansi. 

Dari hasil pelaksanaan tersebut memberikan hasil dengan cara penyusunan laporan 
keuangan Yayasan Mega Bintang, laporan keuangan yayasan selama enam bulan terakhir 
menunjukkan fluktuasi yang signifikan dalam kinerja keuangan. Berikut pembahasan dari 
hasil laporan keuangan yang telah disusun 
1. Likuiditas 

a. Current Ratio dan Quick Ratio: 
Current Ratio (rasio lancar) dan Quick Ratio (rasio cepat) menunjukkan 

kemampuan yayasan untuk memenuhi kewajiban jangka pendek. Pada bulan April, 
Current Ratio melonjak mencapai 519,48 kali lipat, yang mungkin disebabkan oleh 
peningkatan signifikan dalam aset lancar. Namun, penurunan drastis terjadi di bulan 
Juli, mencapai 1,8 kali lipat, menunjukkan penurunan kemampuan pembayaran 
kewajiban jangka pendek. 

b. Cash Ratio dan Cash Turnover 
Cash Ratio mencerminkan persentase kas terhadap kewajiban, dan 

fluktuasinya yang signifikan, terutama penurunan di bulan Juli, mengindikasikan 
potensi risiko likuiditas. Cash Turnover juga mengalami fluktuasi yang signifikan, 
mencapai titik rendah di bulan Juli. Ini menandakan bahwa perputaran kas menurun 
secara drastis, yang dapat menyebabkan kesulitan dalam pemenuhan kewajiban 
sehari-hari. 

2. Solvabilitas 
a. Debt to Asset Ratio dan Debt to Equity Ratio 

Rasio ini menunjukkan sejauh mana yayasan bergantung pada utang dalam 
pembiayaan asetnya. Terjadi peningkatan yang signifikan dalam rasio hutang terhadap 
aset di bulan Juli, yang mungkin menunjukkan peningkatan risiko keuangan. 

b. Equity Multiplier 
Equity Multiplier mencerminkan sejauh mana aset didanai oleh ekuitas. 

Meskipun fluktuatif, tidak terdapat tren yang jelas selama periode tersebut. 
3. Aktivitas 

Total Asset Turnover dan Receivable Turnover 
Total Asset Turnover menunjukkan seberapa efisien yayasan menggunakan 

asetnya untuk menghasilkan pendapatan. Terjadi penurunan yang signifikan di bulan Juli, 
menunjukkan penurunan efisiensi penggunaan aset. Receivable Turnover mengalami 
fluktuasi yang signifikan, dengan kenaikan tajam di bulan Februari dan penurunan drastis 
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di bulan Juli. Ini mengindikasikan perubahan dalam kecepatan pengumpulan piutang, 
yang mungkin memengaruhi likuiditas. 

4. Profitabilitas 
a. Gross Profit Margin, Operating Profit Margin, dan Net Profit Margin menunjukkan laba 

sebagai persentase dari pendapatan. 
Penurunan yang signifikan terjadi di bulan Juli, terutama pada Operating Profit 

Margin dan Net Profit Margin. Ini perlu diinvestigasi lebih lanjut untuk mengidentifikasi 
penyebabnya. 

b. Return On Asset (ROA) dan Return On Equity (ROE): 
ROA dan ROE mengindikasikan efisiensi dalam penggunaan aset dan ekuitas 

untuk menghasilkan laba. Terjadi penurunan drastis di bulan Juli, menandakan potensi 
masalah dalam menghasilkan keuntungan dari aset dan ekuitas yang dimiliki yayasan. 

Laporan keuangan menunjukkan bahwa Yayasan Mega Bintang mengalami 
tantangan yang signifikan dalam enam bulan terakhir. Fluktuasi besar dalam beberapa rasio 
menunjukkan perluasan risiko likuiditas, solvabilitas, dan efisiensi penggunaan aset dan 
ekuitas. 
 
Kondisi Penunjang 

Kondisi Penunjang Manajemen Keuangan Yayasan Dunia Mega Bintang, yakni 
sebagai berikut 
1. Sumber Daya Keuangan yang Cukup 

Ketersediaan sumber daya keuangan yang memadai menjadi kondisi penunjang 
utama. Dengan dana yang cukup, yayasan dapat menjalankan program-programnya 
dengan efektif, membayar staf, dan memastikan kelancaran operasional. 

2. Profesionalisme Tim Keuangan 
Adanya tim keuangan yang profesional dan kompeten merupakan faktor 

penunjang. Tim yang terampil dapat mengelola anggaran, melakukan analisis keuangan, 
dan memberikan laporan yang akurat untuk mendukung pengambilan keputusan 
strategis. 

3. Sistem Informasi Keuangan yang Efisien 
Penerapan sistem informasi keuangan yang efisien membantu proses pencatatan, 

pelaporan, dan analisis keuangan. Ini meningkatkan transparansi dan akuntabilitas dalam 
manajemen keuangan yayasan. 

4. Diversifikasi Sumber Pendapatan 
Kondisi penunjang lainnya adalah diversifikasi sumber pendapatan. Jika yayasan 

memiliki beragam sumber pendapatan, seperti sumbangan, dana hibah, atau investasi, ini 
dapat mengurangi risiko finansial dan memberikan kestabilan keuangan jangka panjang. 

5. Kebijakan Pengelolaan Risiko yang Efektif 
Implementasi kebijakan pengelolaan risiko yang efektif membantu yayasan 

mengidentifikasi, mengukur, dan mengelola risiko keuangan dengan baik. Hal ini 
melibatkan perlindungan terhadap fluktuasi nilai mata uang, investasi yang tidak pasti, 
dan risiko keuangan lainnya. 

 
Kondisi Penghambat  

Kondisi Penghambat Manajemen Keuangan Yayasan Dunia Mega Bintang, yakni 
sebagai berikut 
1. Keterbatasan Dana 

Jika yayasan mengalami keterbatasan dana, hal ini dapat menjadi hambatan 
dalam menjalankan program-program yang diinginkan. Keterbatasan ini dapat membatasi 
kemampuan yayasan untuk mencapai tujuannya dengan optimal. 

2. Ketidakpastian Pendanaan 
Ketidakpastian dalam pendanaan, misalnya, ketidakpastian terkait sumbangan 

atau dana hibah, dapat menjadi penghambat. Hal ini dapat menyulitkan yayasan dalam 
perencanaan jangka panjang dan mengakibatkan ketidakstabilan keuangan. 
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3. Tantangan Investasi 
Jika yayasan memiliki portofolio investasi, tantangan di pasar keuangan atau hasil 

investasi yang di bawah ekspektasi dapat mempengaruhi keuangan yayasan secara 
keseluruhan. 

4. Ketidakmampuan Mengelola Utang 
Jika yayasan mengalami kesulitan dalam mengelola utang, seperti tingginya 

beban bunga atau ketidakmampuan membayar pinjaman, ini dapat membawa risiko 
finansial serius. 

5. Kurangnya Keterlibatan dan Pemahaman Dewan Pengawas 
Kurangnya keterlibatan atau pemahaman dari pihak Dewan Pengawas terhadap 

kebijakan keuangan dan kondisi finansial yayasan dapat menyulitkan proses pengambilan 
keputusan dan mengakibatkan ketidaktransparan. 

Dengan memahami dan mengatasi kondisi penghambat ini, Yayasan Dunia Mega 
Bintang dapat memastikan keberlanjutan keuangan yang sehat dan efektif untuk mencapai 
tujuan dan misi mereka. 

 
SIMPULAN 

Manajemen keuangan Yayasan Dunia Mega Bintang memegang peran krusial dalam 
menentukan kelancaran operasional, pencapaian tujuan, dan keberlanjutan yayasan. Kondisi 
penunjang seperti sumber daya keuangan yang memadai, tim keuangan yang profesional, 
serta sistem informasi keuangan yang efisien menjadi pilar penting dalam upaya mencapai 
keuangan yang sehat. Diversifikasi sumber pendapatan dan kebijakan pengelolaan risiko 
yang efektif juga menjadi faktor penunjang yang memberikan kestabilan. 

Namun, beberapa kondisi penghambat, seperti keterbatasan dana, ketidakpastian 
pendanaan, dan tantangan investasi, dapat menjadi hambatan yang perlu diatasi. Selain itu, 
ketidakmampuan mengelola utang dan kurangnya keterlibatan Dewan Pengawas dapat 
membawa risiko finansial yang signifikan. 

Yayasan Dunia Mega Bintang perlu terus diversifikasi sumber pendapatan untuk 
menciptakan stabilitas finansial. Implementasi kebijakan proaktif dalam mengelola risiko 
keuangan dan melibatkan Dewan Pengawas dalam pengambilan keputusan finansial adalah 
langkah kunci. Peningkatan kapasitas tim keuangan melalui pelatihan perlu diperhatikan, 
sambil meningkatkan transparansi dalam pelaporan keuangan kepada pemangku 
kepentingan. Evaluasi investasi secara berkala untuk memastikan konsistensi dengan tujuan 
jangka panjang dapat mendukung pencapaian tujuan yayasan. Dengan langkah-langkah ini, 
Yayasan Dunia Mega Bintang dapat memperkuat manajemen keuangan mereka dan 
melanjutkan dedikasi mereka dalam mencapai tujuan amanah yayasan secara efektif. 
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